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PENGEMBANGAN MODUL PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PERENCANAAN PLAMBING DI PT. SUMMARECON AGUNG, Tbk.

Oleh:
Dirgo Wicaksono
NIM. 14505241054

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul pendidikan dan
pelatihan perencanaan plambing di PT. Summarecon Agung, Tbk., (2) mengetahui
kelayakan materi modul pendidikan dan pelatihan perencanaan plambing di PT.
Summarecon Agung, Tbk., dan (3) mengetahui kelayakan media modul pendidikan
dan pelatihan perencanaan plambing di PT. Summarecon Agung, Tbk.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan
menggunakan model penelitian 4D dengan modifikasi tahap meliputi (1) define (2)
design, (3) develop dan (4) disseminate. Tahap disseminate hanya boleh dilakukan
oleh Departemen Human Resources and Development PT. Summarecon Agung,
Tbk. Subjek penelitian ini adalah Perencanaan Plambing dengan 3 pokok bahasan
yaitu kaidah-kaidah pada sistem sambungan instalasi plambing, dasar-dasar
perhitungan plambing pada suatu bangunan rumah dan sistem perpompaan.
Pengumpulan data modul perencanaan plambing dilakukan melalui site visit dan
focus group discussion dengan PT. Summarecon Agung, Tbk. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan melalui observasi, dokumentasi, wawancara dan angket.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) proses pengembangan
menghasilkan 3 pokok bahasan yaitu kaidah-kaidah pada sistem sambungan
instalasi plambing, dasar-dasar perhitungan plambing pada suatu bangunan rumah
dan sistem perpompaan. (2) kelayakan materi berdasarkan hasil penilaian dosen ahli
materi memperoleh skor 80,76 (skala 100) dengan kategori layak, dan (3) kelayakan
media berdasarkan hasil penilaian dosen ahli media memperoleh skor 92,70 (skala
100) dengan kategori dengan kategori sangat layak.

Kata kunci: plambing, modul pendidikan dan pelatihan
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THE DEVELOPMENT OF EDUCATION AND TRAINING MODULE OF
PLUMBING PLANNING IN PT. SUMMARECON AGUNG, Thk.

By:
Dirgo Wicaksono
NIM. 14505241054

ABSTRACT

This research has purpose to: (1) developing education and training module
of plumbing planning in PT. Summarecon Agung, Tbk., (2) knowing material
feasibility of education and training module of plumbing planning in PT.
Summarecon Agung, Tbk., and (3) knowing media feasibility of education and
training module of plumbing planning in PT. Summarecon Agung, Thk.

This kind of research is development research using 4D research model with
modification stage consists of (1) define, (2) design, (3) develop, and (4)
disseminate. In disseminate stage is specific conducted by Human Resource and
Development Department of PT. Summarecon Agung, Thk. The subject of this
research is Plumbing Planning with 3 main topics that are the principles on
plumbing installation connection system, basics of plumbing calculation in a house
building, and pumping system. Data collection of plumbing planning module was
conducted through site visit and focus group discussion with PT. Summarecon
Agung, Tbk. Data collection technique was conducted through document
observation, interview, and questionnaire. Data analysis using descriptive analysis.

Results obtained from this research are (1) development process generate 3
main topics that are the principles on plumbing installation connection system,
basics of plumbing calculation in a house building, and pumping system. (2)
material feasibility based on assessment result of material expert lecturer gain score
80.76 (100 scale) with decent category, and (3) media feasibility based on
assessment result of media expert lecturer gain score 92.70 (100 scale) with very
decent category.

Keywords: plumbing, education and training module
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Sutrisno (2011) merupakan totalitas interaksi manusia
untuk pengembangan manusia seutuhnya dan pendidikan merupakan proses yang
terus menerus dan senantiasa berkembang. Pendidikan berkaitan erat dengan
persiapan calon tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu perusahaan. Latar belakang
pendidikan karyawan berfungsi untuk meningkatkan potensi SDM perusahaan dan
daya saing perusahaan. Berdasarkan latar belakang pendidikan yang sesuai maka
perusahaan dapat menempatkan tenaga kerja sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap kinerja
perusahaan.

Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh,
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin,
sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan
jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. Pelatihan diselenggarakan dan
diarahkan untuk membekali, meningkatkan dan mengembangkan kompetensi kerja
guna meningkatkan kemampuan, produktivitas dan kesejahteraan. Pengusaha
bertanggung jawab atas peningkatan dan/atau pengembangan kompetensi
pekerjanya melalui pelatihan kerja. Penyelenggaraan pelatinan kerja wajib
memenuhi persyaratan (1) Tersedianya tenaga kepelatihan (2) Adanya kurikulum
yang sesuai dengan tingkat kepelatihan (3) Tersedianya sarana dan prasarana

pelatihan kerja (4) Tersedianya dana bagi kelangsungan kegiatan penyelenggaraan
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pelatinan kerja (Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan).

Seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi dibidang pembangunan
sekarang ini perlu adanya standarisasi tenaga kerja pada berbagai sektor lapangan
usaha. Standarisasi tenaga kerja seperti dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
RI Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Sistem Standarisasi Kompetensi Kerja Nasional
menerapkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang selanjutnya
disingkat SKKNI yang merupakan rumusan kemampuan kerja yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian serta sikap kerja yang relevan
dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan. Salah satu tujuan pengembangan SKKNI agar
relevan dengan kebutuhan pengguna, dunia usaha atau industri di masing-masing
sektor lapangan usaha. SKKNI dibuat sebagai dasar pengembangan pendidikan dan
pelatihan pada perusahaan yang dikemas dalam kualifikasi nasional, okupasi atau
jabatan nasional, klaster kompetensi dan/atau unit kompetensi.

PT. Summarecon Agung, Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa konstruksi dan pengembangan real estate yang didirikan sejak tahun
1975. Sebagai salah satu perusahaan terbesar di Indonesia dengan jumlah tenaga
kerja yang besar maka diperlukan pendidikan dan pelatihan dalam rangka
mengembangkan sumber daya manusia berkualitas tinggi, bertanggung jawab,
sejahtera, sesuai dengan nilai dan budaya perusahaan. Divisi Plambing merupakan
salah satu divisi dalam Departemen Project Real Estate (Housing) yang

dikhususkan menangani perencanaan, design dan pengembangan sistem plambing
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kota terpadu yang mengintegrasikan anatara hunian, pusat perbelanjaan dan fasilitas
komersial lainnya (township). Sejalan dengan misi perusahaan untuk bekerjasama
dengan partner strategis dengan menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang
baik dan profesional, PT. Summarecon Agung, Tbk. memiliki komitmen untuk
meberikan pendidikan dan pelatihan bagi para tenaga kerja dalam rangka perbaikan
tata kelola perusahaan yang berkelanjutan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa
permasalahan di PT. Summarecon Agung, Tbk terkait dengan pengembangan
sumber daya manusia dalam bidang pendidikan dan pelatihan tenaga Kkerja.
Permasalahan tersebut berkaitan dengan persyaratan penyelenggaraan pelatihan
yang disyaratkan oleh undang-undang ketenagakerjaan. Hal tersebut berupa belum
terpenuhinya modul pendidikan dan pelatihan untuk Divisi Plambing sesuai dengan
tingkat kepelatihan yang relevan dengan sektor lapangan usaha. Dengan adanya
permasalahan tersebut dan sejalan dengan visi misi PT. Summarecon Agung, Tbk.
mengharapkan kerjasama dengan pihak yang berkompeten guna melakukan
perbaikan dan pengembangan terhadap sistem pendidikan dan pelatihan tenaga
kerja agar sesuai dengan kebutuhan dan standar perusahaan. Dengan
dikembangkannya modul pendidikan dan pelatihan yang dikhususkan pada bidang
perencanaan plambing di PT. Summarecon Agung, Tbhk. mampu mengatasi
permasalahan terkait ketersediaan modul pendidikan dan pelatihan sesuai tingkat
pelatihan yang relevan dengan sektor lapangan usaha. Selain itu modul pendidikan
dan pelatihan perencanaan plambing juga diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan dan Kkinerja karyawan.



Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka dilakukan penelitian terkait

Pengembangan Modul Pendidikan dan Pelatihan Perencanaan Plambing di PT.

Summarecon Agung, Tbk.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan utama sebagai berikut:

1.

Modul pendidikan dan pelatihan job level position bidang plambing khususnya
di Department Project Real Estate (Housing) PT. Summarecon Agung, Tbk.
belum banyak tersedia dan masih perlu dikembangkan.

Modul pendidikan dan pelatihan job level position untuk bidang keahlian
perencanaan plambing khususnya di Department Project Real Estate
(Housing) PT. Summarecon Agung, Tbk. belum banyak tersedia dan masih
perlu dikembangkan.

Kenaikan jabatan pada job level position di bidang plambing di Department
Project Real Estate (Housing) PT. Summarecon Agung, Tbk. belum terstruktur
dengan baik.

PT. Summarecon Agung, Tbk. belum memiliki modul untuk training

pekerja/karyawan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu

pembatasan lingkup penelitian yaitu mengembangkan modul pembelajaran yang
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dapat digunakan sebagai sumber belajar karyawan maupun sebagai materi training

calon karyawan di PT. Summarecon Agung, Tbk.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, dapat dirumuskan
permasalahan dalam pengujian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengembangan modul perencanaan plambing, yang dapat
digunakan sebagai materi training calon karyawan di PT. Summarecon Agung,
Tbk?

2. Seberapa besar kelayakan modul perencanaan plambing untuk karyawan PT.

Summarecon Agung, Thk?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai
setelah dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan modul perencanaan plambing, yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar training calon pekerja/karyawan di PT. Summarecon Agung, Tbk.
2. Mengetahui kelayakan modul perencanaan plambing PT. Summarecon Agung,

Thk.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan berupa modul pendidikan dan pelatihan

perencanaan plambing pada Divisi Plambing Departemen Project Real Estate
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(Housing) PT Summarecon Agung, Tbk meliputi Modul Mata Diklat dan Lembar

Evaluasi. Modul pendidikan dan pelatihan tersebut digunakan untuk pendidikan dan

pelatihan karyawan bidang keahlian perencanaan plambing. Spesifikasi produk

yang akan dikembangkan sebagai berikut:

1.

Modul mata diklat, terdiri dari KI, KD, materi pokok yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan persyaratan sektor lapangan usaha di bidang perencanaan
plambing.

Lembar evaluasi, terdiri dari aspek yang diukur berdasarkan kebutuhan dan
persyaratan sektor lapangan usaha, keterangan kategori, catatan, rubrik

penilaian, dan petunjuk penskoran.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas diharapkan hasil pengembangan dapat

memberikan konstribusi baik secara teoritis maupun secara praktis:

1.

a.

Secara Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah yang dapat
bermanfaat bagi perkembangan di bidang pendidikan teknologi, kejuruan dan
vokasi.

Sebagai referensi untuk mahasiswa ataupun pihak lain untuk menambah
wawasan mengenai pengembangan modul pendidikan dan pelatihan

perencanaan plambing di PT.Summarecon Agung, Tbk.



1)

2)

1)

2)

3)

1)

Secara Praktis

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Membangun kerjasama dengan bidang non-kependidikan untuk peningkatan
kualitas pendidikan dan penerapan ilmu pengetahuan teknologi, kejuruan dan
vokasi.

Mewujudkan visi dan misi Fakultas Teknik UNY untuk melaksanakan
penelitian dasar dan terapan di bidang kependidikan dan non kependidikan.
Bagi Perusahaan

Menjadi pedoman penerapan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja dalam
rangka pengembangan tata kelola sumber daya perusahaan yang berkelanjutan
sesuai dengan SKKNI.

Menjadi modul pendidikan dan pelatihan perencanaan plambing untuk Divisi
Plambing pada Departemen Project Real Estate (Housing) di PT.Summarecon
Agung, Tbk.

Mewujudkan visi misi PT.Summarecon Agug Tbk. untuk berkerjasama dengan
partner strategis dengan menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik
dan professional. Mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi, bertanggung jawab, sejahtera, sesuai dengan nilai dan budaya
Summarecon.

Bagi Lembaga Lain

Dapat dijadikan pertimbangan untuk pengkajian pendidikan dan pelatihan
perencanaan plambing untuk Divisi Plambing pada Departemen Project Real

Estate (Housing) di PT.Summarecon Agung, Tbk.

7



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Pada kajian teori ini berturut-turut akan dikaji tentang Pendidikan dan
Pelatihan, Modul Mata Diklat, Perencanaan Plambing serta Profil PT. Summarecon

Agung, Tbk.

1. Pendidikan dan Pelatihan
a. Definisi Pendidikan dan Pelatihan

Menurut Daryanto (2014: 30) pelatihan merupakan usaha untuk
memperbaiki performance karyawan yang berhubungan dengan tempat dimana dia
bekerja. Pelatihan harus melibatkan pegalaman belajar berdasarkan rencana dan
kebutuhan organisasi. Pelatihan dirancang untuk memenuhi tujuan organisasi yang
dihubungkan dengan tujuan karyawan. Laird (2003: 14) menjelaskan bahwa
pelatihan merupakan aspek penting dalam pembangunan yang didefinisikan
sebagai:

“Training is those activities which improved human performance on the job
on the employess is presently doing or being hired to do. Education is those human
resources development activities which are designed to improve the overall
competence of the employee in a specified direction and beyond the job new held.
Development is concerned with preparing the employees so they can move with the
organization as it develops, changes, and grows.”

Berdasarkan pengertian tersebut pelatihan adalah bentuk pendidikan

berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan peserta pelatihan dengan



menekankan pada penguasaan keterampilan, standar kompetensi, pengembangan
kewirausahaan dan pengembangan kepribadian professional.
b. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan

Jagero (2012: 115) menjelaskan bahwa pendidikan dan pelatihan diperlukan
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan moral karyawan serta
mempermudah karyawan untuk mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan,
tujuan pelatihan dan perubahan lingkungan kerja.

Laird (2003: 50) menjelaskan pelatihan diadakan apabila terjadi
kesenjangan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan dengan standar
yang dibutuhkan. Kesenjangan ini dapat disebabkan oleh 3 hal, (1) Deficiency of
knowledge, merupakan kesenjangan yang disebabkan oleh ketidaktahuan karyawan
dalam hal ilmu pengetahuan (2) Deficiency of practice, merupakan kesenjangan
yang disebabkan oleh karyawan dalam hal kemampuan praktis (3) Deficiency of
execution, merupakan kesenjangan yang disebabkan oleh kurangnya kesanggupan
karyawan dalam melaksanaan pekerjaan
c. Bentuk Pendidikan dan Pelatihan

Raheja (2015: 36) mengkatagorikan bentuk-bentuk pendidikan dan
pelatihan secara umum menjadi on the job training dan off the job training.

1) On The Job Training

On the job training merupakan pelatihan yang dilaksanakan di tempat kerja

sesuai dengan situasi, kondisi tempat kerja dan pekerjaan yang dilaksanakan

sebenarnya.



2) Off The Job Training

Off the job training merupakan pelatihan yang dilaksanakan di luar lokasi
kerja yang sebenarnya, peserta pelatihan tidak terlibat langsung dalam pekerjaannya
dan memfokuskan pada kegiatan pelatihan.

d. Proses Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan

Alipour (2009: 64) Pelatihan adalah proses pengkondisian dimana tidak ada
satu metode tertentu yang dapat digunakan untuk semua kondisi. Suatu tujuan dapat
dicapai dengan menggunakan satu metode atau beberapa metode. Banyak program
pelatihan yang mempelajari tujuan yang hendak dicapai lebih dari wilayah. Ketika
suatu program diterapkan, biasanya mengkombinasikan beberapa program
pelatihan menjadi satu kesatuan yang terintegrasi.

Daryanto (2014: 34) menjelaskan 5 tahapan perencanaan pelatihan untuk
mencapai tujuan pelatihan, meliputi (1) Training need assessment dilakukan dengan
pengkajian tentang kinerja karyawan antara standar yang diharapkan dengan
keadaan sekarang, (2) Training objective dilakukan dengan pengkajian kesenjangan
yang terjadi untuk menurumuskan tujuan pelatihan, (3) Traininng Design dilakukan
dengan menjabarkan kompetensi yang ingin dicapai dalam kegiatan operasional
yang terukur, dan menghasilkan kurikulum dan rancangan alur proses pelaksanaan
pelatihan, (4) Training Implementation dilakukan melalui pelaksanaan pelatihan
sesuai dengan rancangan kurikulum dan alur proses pelaksanaan pelatihan, dan (5)
Training evaluation merupakan kegiatan penilaian terhadap pelaksanaan program

pelatihan yang telah dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan tujuan pelatihan.
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2. Modul Mata Diklat
a. Definisi Modul Mata Diklat

Munadi (2013: 99) mengatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang dapat
digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan bantuan orang
lain seminimal mungkin. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
modul merupakan bahan ajar yang berisi materi yang tersusun secara sistematis dan
terfokus pada satu tema kompetensi tertentu dan terdapat petunjuk-petunjuk yang
dapat mempermudah peserta didik untuk memahami isi modul dengan bantuan
orang dan media belajar lain seminimal mungkin.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan DITJIEN PMPTK (2008: 3-5)
modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara
mandiri dan dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Sehingga suatu
modul dapat dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai
berikut:

1) Self Instructional, yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar
mampu membelajarkan diri sendiri, maka dalam modul harus:

a) berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas;

b) berisi materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit spesifik sehingga
memudahkan secara tuntas;

¢) menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran;

d) menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan

pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaanya,;
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f)
9)
h)

)

K)

2)

3)

kontekstual yaitu materu-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan penggunaannya;

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

terdapat rangkungan materi pembelajaran;

terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan penggunaan
diklat melakukan ‘self assessment’;

terdapat instrument yang dapat digunakan penggunaannya mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi;

terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga pengguna mengetahui tingkat
pengeuasaan materi;

tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran tersebut.

Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat dalam satu modul secara utuh.
Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar
mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas dalam
satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan
materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan memperhatikan
keluasan kompetensi yang harus dikuasai.

Stand Alone, yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain.
Dengan menggunakan modul, pembelajar tidak tergantung dan harus

menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas
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4)

5)

pada modul tersebut. Jika masih menggunakan dan bergantung pada media lain
selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai
media yang berdiri sendiri.

Adaptive, modul hendaknye memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan. Dengan meperhatikan percepetan perkembangan ilmu dan
teknologi pengembangan modul multimedia hendaknya tetap up to date. Modul
dikatakan adaptif jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan
kurun waktu tertentu.

User Friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah
satu bentuk user friendly.

Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul

Modul berfungsi sebagai alat untuk mendukung aktivitas belajar mandiri

(self instruction) yang berfokus pada penguasaan kompetensi dari bahan kajian

yang dipelajari peserta didik dengan waktu tertentu. Sistem belajar mandiri adalah

suatu proses dimana individu mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang

lainuntuk menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajar,
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mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan melaksankan strategi belajarnya,
serta mengevaluasi hasil belajarnya sendiri.

Tujuan penggunaan modul dalam pembelajaran adalah untuk mengurangi
keragaman kecepatan belajar peserta didik melalui kegiatan belajar mandiri. Dalam
pelaksanaan pembelajaran modul lebih banyak melibatkan peran peserta didik
secara individual dan pendidik hanyak berperan sebagai fasilitator kegiatan belajar
yang membantu peserta didik dalam proses belajar. Penggunaan modul didasarkan
pada pemahaman jika peserta didik diberikan cukup waktu dan kondisi belajar
memadai maka akan menguasai suatu kompetensi secara tuntas. Apabila peserta
didik tidak memperoleh cukup waktu dan kondisi memadai maka ketuntasan belajar
dipengaruhi oleh derajat pembelajaran. Kesuksesan belajar menggunakan modul
tergantung pada ketekunan, watu belajar, kadar pembelajaran, mutu kegiatan
pembelajaran, dan kemampuan memahami petunjuk dalam modul.

Berdasarkan hal tersebut maka penulisan modul harus memuat kelengkapan
isi atau materi yang tersaji secara lengkap sehingga pembelajar dapat mepelajari
bidang kajian tertentu melalui modul tersebut tanpa terbatas ruang dan waktu. Oleh
karena itu suatu modul disusun dengan tujuan sebagai berikut:

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbalis.

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera baik peserta belajar
maupun instruktur.

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan

motivasi belajar, mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi dengan
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lingkungan dan sumber belajar lain yang memungkinkan pembelajar untuk
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.
4) Memungkinkan pembelajar untuk dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri
hasil belajarnya.
c. Prosedur Penulisan Modul
Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan DITJIEN PMPTK (2008: 12-16)
menyebutkan bahwa penulisan modul merupakan proses penyusunan materi
pembelajaran yang dikemas secara sistematis untuk digunakan oleh peserta didik
untuk mencapai suatu kompetensi tertentu. Penyusunan modul mengacu pada
kompetensi yang terdapat dalam tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut
maka langkah penyusunan modul dilakukan melalui tahap berikut:
1) Analisis Kebutuhan Modul
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan analisis kompetensi/tujuan untuk
menentukan jumlah judul modul yang dibutuhkan untuk mencapai suatu
kompetensi. Analisis kebutuhan modul bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menetapkan jumlah serta judul modul yang harus dikembangkan berdasarkan
kompetsni yang terdapat dalam garis-garis besar program yang ditetapkan. Tahap
analisis kebutuhan modul dilakukan dengan:
a) Tetapkan kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis besar program
pembelajaran yang akan disusun.
b) Identifikasi dan tentukan ruang lingkup unit kompetensi yang akan dicapai.
c) ldentifikasi dan tentukan pengatahuan, keterampilan dan sikap yang

dipersyaratkan.
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d)

2)

Tentukan judul modul yang akan ditulis.
Kegiatan analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada periode awal
pengembangan modul.

Penyusunan Draft

Penyusunan draft modul merupakan proses penyusunan dan pengorganisasian

materi dari suatu kompetensi menjadi satu kesatuan yang sistematis. Penyusunan

draft modul bertujuan untuk menyediakan draft suatu modul sesuai dengan

kompetensi atau sub kompetensi yang telah ditetapkan. Tahap penyusunan draft

modul dilakukan dengan:

a)
b)

d)
e)
f)
3)

Tetapkan judul modul.

Tetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai oleh peserta didik
setelah selesai mempelajarai suatu modul.

Tetapkan tujuan anatar yaitu kemampuan spesifik yang menunjang tujuan
akhir.

Tetapkan garis-garis besar atau outline modul.

Kembangkan materi yang terdapat dalam garis-garis besar.

Periksa ulang draft yang telah dihasilkan.

Uji Coba

Uji coba draft modul adalah kegiatan penggunaan modul pada peserta yang

dilakukan secara terbatas untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul

dalam kegiatan pembelajaran sebelum modul tersebut digunakan secara umum. Uji

coba draft modul bertujuan untuk: (1) mengetahui kemampuan dan kemudahan

peserta dedalam memahami dan menggunakan modul (2) mengetahui efisiensi
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waktu belajar dengan menggunakan modul (3) mengetahui efektifitas modul dalam
membantu peserta mempelajari dan menguasai materi pembelajaran. Hasil uji coba
draft modul digunakan sebagai masukan untuk penyempurnaan draft modul yang
diuji cobakan. Terdapat 2 macam uji coba yaitu uji coba dalam kelompok kecil dan
uji coba dalam kelompom lapangan. Uji coba dalam kelompok kecil dilakukan
kepada 2-4 peserta, sedangkan uji coba langan adalag uji coba yang dilakukan
kepada peserta dengan jumlah 20-30 peserta.
4) Validasi
Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan penyusunan modul. Validasi perlu dilakukan
dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang modul tersebut.
Validasi modul bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan keseuaian
modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut layak digunakan dalam
pembelajaran. Validasi modul meliputi isi/substansi modul, penggunaan bahasa,
serta penggunaan metode instruksional. Validasi dapat dilakukan sesuai dengan
keahlian, diantaranya:
a) ahli substansi dari industri untuk isi atau materi modul,
b) ahli bahasa untuk penggunaan bahasa;
¢) ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional duna mendapatkan
masukan yang komprehensif dan objektif.

5) Reuvisi

Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan modul setelah

memperoleh masukan dari uji coba dan validasi. Revisi draft modul bertujuan untuk
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melakukan finalisasi atau penyempurnaan yang komprehensif terhadap modul,
sehingga modul siap diproduksi dengan masukan yang diperoleh dari kegiatan
sebelumnya. Perbaikan modul harus mencakup beberapa aspek, diantaranya:

a) pengorganisasian materi pembelajaran;

b) penggunaan metode instruksional;

C) penggunaan bahasa; dan

d) pengorganisasian tata tulis dan packaging.

Berdasarkan prinsip peningkatan mutu yang berkesinambungan maka
modul dapat ditinjau ulang dan diperbaiki seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

d. Elemen Mutu Modul

Daryanto (2013: 13) menjelaskan bahwa untuk mendapatkan modul
pembelajaran yang mampu menghadirkan pembelajaran yang bersifat efektif dan
efisien, suatu kodul perlu dirancang dan dikembangkan dengam memperhatikan
beberapa elemen yang mensyaratkan, yaitu:

1) Format

a) Gunakan format kertas (vertikal atau horizontal) yang tepat. Penggunaan
format kertas scera vertikal atau horizontal harus memperhatikan tata letak dan
format pengetikan.

b) Gunakan tanda-tanda (icon) yang mudah dipahami dan bertujuan untuk
menekankan hal-hal yang dianggap penting atau khusus.

c) Tanda dapat berupa gambar, cetak tebal, cetak miring atau lainnya.
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2)

b)

€)
3)

Organisasi

Tampilkan bagan yang membahas cakupan materi yang akan dibahas di dalam
modul.

Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang
sistematis agar mudah dipelajarai oleh siswa.

Susun gambar, naskah dan ilustrasi sedemikian rupa agar mudah dipahami.
Organisasikan antar bab, anata unit antara pagaraf dengan susunan alur yang
jelas agar mempermudah peserta didik memahami modul.

Organisasikan judul dan uraian yang mudah dipahami oleh peserta didik.

Daya Tarik

Daya Tarik modul dapat ditempatkan pada beberapa bagian seperti:

a)

b)

b)

Bagian sampul (cover) dengan mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi),
bentuk dan ukuran huruf yang bervariasi.

Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan berupa gambar
atau ilustrasi, percetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau warna.

Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik.

Bentuk dan Ukuran Huruf

Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan
karakteristik umum peserta didik.

Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub judul dan isi
naskah.

Hindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks, karena dapat membuat

proses membaca menjadi sulit.
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5) Ruang Spasi (Kosong)

Ruang spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar untuk menambah kontras
penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi untuk menambahkan catatan
penting dan memberikan kesempatan jeda kepada perserta didik. Penempatan ruang
kosong dapat dilakukan pada beberapa tempat.

3. Perencanaan Plambing

Plambing adalah seni dan teknologi pemipaan dan peralatan yang
menyediakan air bersih ke tempat yang dikehendaki, baik dalam hal kualitas,
kuantitas dan kontinuitas yang memenuhi syarat, dan membuang air bekas (kotor)
dari tempat tertentu tanpa mencemari bagian penting lainnya, untuk mencapai
kondisi higenis dan kenyamanan yang diinginkan (Anonim, 2002).

Dalam SNI 03-6481-2000, disebutkan bahwa plambing merupakan segala
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan pemasangan pipa dengan
peralatannya di dalam gedung atau gedung yang berdekatan yang bersangkutan
dengan air hujan, air buangan dan air minum yang dihubungkan dengan sistem kota
atau sistem lain yang dibenarkan.

Dalam merencanakan sistem plambing dilakukan secara bertahap. Sistem
plambing yang direncanakan biasanya mencakup perencanaan sistem penyediaan
air bersih, penyaluran air buangan, dan perencanaan ven. Perencanaan sistem
plambing pada gedung bertingkat harus dilakukan sesuai dengan prosedur

perencanaan yang telah ditentukan, yaitu dalam 4 tahap (SNI, 2005):
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a. Konsep Rencana;

Data dan informasi awal yang dibutuhkan adalah meliputi jumlah penghuni
(penumpang dan pegawai), gambar rencana arsitektur gedung pada tahap konsep,
jaringan air bersih dan fasilitas pembuangan air buangan kota, serta peraturan yang
berlaku umum maupun yang berlaku setempat.

Sedangkan data dan informasi akhir yang harus dipersiapkan adalah sumber
air bersih dan lokasi sistem pembuangan, gambar denah yang menunjukkan tata
letak alat plambing, jenis dan jumlahnya ditentukan berdasarkan SNI 03-6481—
2000 sistem plambing, dokumen yang diperlukan untuk mengurus persetujuan
prinsip membangun dari instansi yang berwenang dan pihak lain yang terkait.

b. Rencana Dasar

Merupakan penelitian atau survey keadaan lingkungan, ciri geografis dan
topografis, kondisi air bawah tanah, dan kemudian menentukan beberapa hal
dengan data yang didapat. Penelitian lapangan tidak hanya berarti kunjungan ke
lokasi pembangunan gedungnya dan melihat situasi setempat, tetapi mencakup pola
perundingan dengan instansi pemerintah yang berwenang, menjajagi pendapat
instansi pengairan dan perikanan setempat, serta penelitian yang menyangkut hak
penggunaan air dan pembuangan air (Noerbambang, 2005).

Penyusunan rencana dasar terdiri dari perhitungan kebutuhan air bersih, bak
penampung, pipa, pompa dan perkiraan volume air buangan. Dokumen dalam
bentuk laporan yang disiapkan sekurang-kurangnya meliputi penjelasan alternative

sistem dan perlengkapannya, hasil perhitungan sistem plambing, parameter air
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bersih berdasarkan dinas kesehatan, perkiraan jumlah dan jenis pipa, serta
spesifikasi bahan dan peralatan (SNI, 2005).
c. Rencana Pendahuluan

Pada tahap rencana pendahuluan, diadakan perhitungan yang meliputi
perhitungan yang menentukan ukuran semua pipa cabang, perhitungan bak
penampung dan pompa yang telah ditentukan dengan metode yang mengacu pada
SNI 03 - 6481 — 2000 tentang Sistem Plambing.

d. Rencana Pelaksanaan

Gambar dan dokumen rencana detil pelaksanaan yang harus disiapkan
adalah gambar detil pelaksanaan, spesifikasi lengkap dan persyaratan umum
pelaksanaan (SNI, 2005).

4. PT. Summarecon Agung, Thk.

PT. Summarecon Agung, Tbk. (“Summarecon”) didirikan pada 26
November 1975 oleh Bapak Ir. Soetjipto Nagaria dan rekan-rekannya. Summarecon
merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang bergerak dalam bidang
pembangunan dan pengembangan properti khusunya dalam pengembangan kota
terpadu yang mengintegrasikan antara hunian, bisnis dan fasilitas komersial
lainnya. Summarecon menjadi perusahaan terbuka sejak go public dan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pembangunan dan pengembangan
pertama dimulai pada September 1976 dengan nama Kelapa Gading Permai,
membangun 10 hektar lahan di daerah Kelapa Gading dan mampu mengubah

kawasan rawa-rawa menjadi salah satu hunian bisnis paling bergengsi di Jakarta.
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Unit bisnis yang dilakukan oleh Summarecon dikelompokkan berdasarkan
3 aktivitas berbeda, yaitu (1) Pengembangan Properti (2) Investasi dan Manajemen
Properti (3) Rekreasi, Hospitality dan Bisnis Lainnya. Pengembangan properti
merupakan unit bisnis utama yang bergerak dalam pembangunan, pengembangan
dan penjualan hunian, apartemen, kavling perumahan dan ruko komersial. Proyek
properti tersebut merupakan bagian dari pembangunan dan pengembangan kota
terpadu (township) untuk mengembangkan kawasan hunian dan komersial. Dewasa
ini pembangunan dan pengembangan kota terpadu (township) yang telah dijalankan
meliputi kawasan Summarecon Kelapa Gading, Summarecon Serpong,
Summarecon Bekasi, Summarecon Bandung dan Summarecon Karawang.

PT. Summarecon Agung, Tbk. memiliki visi untuk menjadi “Crown Jewel”
diantara pengembang properti di Indonesiayang secara berkelanjutan memberikan
nilai ekonomi yang optimal kepada pelanggan, karyawan, pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya serta juga berperan dalam menjaga lingkungan dan
menjalankan tanggung jawab sosial. Sejalan dengan visi Perseroan, salah satu misi
Summarecon adalah bekerjasama dengan partner strategis dengan menerapkan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan professional. Mengembangkan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi, bertanggung jawab, sejahtera sesuai dengan
nilai dan budaya perusahaan. Nilai dan budaya perusahaan yang diusung oleh
Summarecon adalah “ITS BEST” yang merupakan kepanjangan dari (1) Intergrity
(2) Team work (3) Improvement (4) Service excellence (5) Ballaced life (6) Fast,
efficient & effective (7) Family values (8) Commitment. Dengan adanya program

pendidikan dan pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan dapat membantu
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Summarecon untuk mendapatkan peemimpin yang berkualitas dan karyawan yang

handal demi kelangsungan dan pengembangan bisnis perusahaan.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Berdasarkan fokus bidang penelitian yang akan dilakukan maka beberapa
penelitian yang relevan meliputi:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Citra Rahayu Ningsih (2017) yang berjudul
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kompetensi Karyawan PT. Antam
Pomala. Penelitian dilakukan dengan 100 karyawan sebagai responden dengan
metode pengambilan sampel cluster random sampling. Metode yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif dan alat analisis adalah regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara simultan pendidikan dan pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan, (2) Pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan, dan (3) Pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Widhayu Ningrum, Bambang Swasto Sunuharyo
& Moehammad Soe’oed Hakam (2013) yang berjudul Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Joint
Operating Body Pertamina-Petro-China East-Java), yang merupakan jenis
penelitian explanatory dengan dua variabel independen yang terdiri dari pendidikan
karyawan (X1) dan pelatihan karyawan (X2) serta variabel bebas kinerja karyawan
(Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan karyawan

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan Fhitung = 31.571
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> Frpel = 2.23, uji parsial dengan uji t untuk variabel pendidikan karyawan (X1)
diperoleh nilai 0.043 dan variabel pelatihan karyawan (Xz) diperoleh nilai 0.000.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kanu Raheja (2015) yang berjudul Methods of
Training and Development. Menjelaskan training and development merupakan
fungsi tata kelola sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan untuk
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dengan mempelajari teknik kerja baru.
Dimana hasil penelitian menunjukkan implementasi pendidikan dan pelatihan yang
baik dan benar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas serta membantu
perkembangan perusahaan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayat, Samsul Hadi, Abd. Basith &
Suwandi (2018) yang berjudul Developing E-Learning Media with the Cogniguity
Principle for the Subject of Autocad. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan teknik kuasi experimen pada SMKN 2
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa produk memiliki kualitas bagus dari segi media dan materi, (2) Hasil tes
keefektifan menunjukkan bahwa terjiadi peningkatan hasil belajar dan motivasi
belajar dengan menggunakan media sebesar 0.325 dan 0.873.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Suryanto, Diah Ayu Kusumawati dan
Ibrahim M. H. Sanhoury (2018) yang berjudul Development of Augmented Reality
Technology Based Learning Media of Lathe Machine. Metode penelitian yang
digunakan Research and Development (RnD). Hasil penelitian menunjukan bahwa

(1) Hasil pengembangan media pembelajaran dapat diaplikasikan, dan (2)
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Presentase uji produk dan respon pengguna memperoleh 87.50% dan 82.00%
dengan kategori baik.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Suyitno, lis Widianto & Suryaneta Binti Masrul
(2017) yang berjudul Development of Learning Media for the Course of Two-Stroke
Gasoline Motors to Improve Student’s Learning Outcomes. Metode Penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (RnD). Hasil penelitian menunjukan
bahwa (1) Pengembangan media dapat dengan mudah diterapkan sebagai media
instruksional (2) Analisis data hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh
nilai 75.80 dan 83.25. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi perbedaan
signifikan antara siswa yang menggunakan media dan yang tidak menggunakan

media.

C. Kerangka Berpikir

Permasalahan:

1. Perlu adanya modul pembelajaran yang terstruktur
dan sistematis untuk pendidikan dan pelatihan
karyawan PT. Summarecon Agung, Thk

A\ 4

Kebutuhan modul .| Rancangan modul pembelajaran R Validasi
pembelajaran v perencanaan plambing " modul
A
\ 4
SK, KD Modul perencanaan
plambing siap diuji
di lapangan

Gambar 1. llustrasi Standar Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Karyawan PT.
Summarecon Agung, Tbk
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Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bentuk tata kelola
perusahaan yang dilaksanakan di PT.Summarecon Agung, Tbk. Pada Undang-
Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan disebutkan
persyaratan penyelenggaraan pelatihan bagi karyawan untuk mengembangkan
kompetensi dan kemampuan kerja. Keberhasilan pendidikan dan pelatihan kerja
karyawan dipengaruhi oleh berbagai aspek diantaranya tenaga kepelatihan,

kurikulum yang sesuai, sarana dan prasarana serta ketersediaan dana.

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa permasalahan utama PT.
Summarecon Agung, Tbk vyaitu sudah memiliki ketersediaan dana bagi
kelangsungan penyelenggaan pelatihan serta sarana dan prasana penunjang tetapi
belum memiliki media pembelajaran yang digunakan sebagai acuan pendidikan dan
pelatihan karyawan. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan terkait dengan
media pendidikan dan pelatihan bagi karyawan untuk menciptakan suasana
pelatihan yang ideal serta mudah untuk diaplikasikan, tersruktur dan sistematis.

Media pendidikan dan pelatihan yang dikembangkan difokuskan pada
kompetensi bidang keahian perencanaan plambing pada Divisi Plambing
Departemen Project Real Estate. Produk pengembangan media pendidikan dan
petihan ini dapat digunakan agar pelaksanaan pendidikan dan pelatihan karyawan
lebih optimal dan tercapainya tujuan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan

SKKNI dan kepentingan perusahaan demi terwujudnya visi misi perusahaan.
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan wuraian kerangka berfikir diatas maka dapat diajukan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Seperti apa hasil pengembangan modul Perencanaan Plambing untuk karyawan
PT. Summarecon Agung, Thk?

Seberapa baik kualitas hasil pengembangan modul Pekerjaan Plambing untuk
karyawan PT. Summarecon Agung, Tbk. menurut ahli materi?

Seberapa baik kualitas hasil pengembangan modul Pekerjaan Plambing untuk

karyawan PT. Summarecon Agung, Tbk. menurut ahli media?
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and
development). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
pendidikan dan pelatihan karyawan bidang kompetensi perencanaan Divisi
Plambing Departemen Project Real Estate di PT. Summarecon Agung, Tbk. Produk
media pendidikan dan pelatihan yang dikembangkan berupa silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, modul mata diklat, presentasi power point, soal
penilaian kompetensi dan lembar evaluasi. Design pengembangan media
pendidikan dan pelatihan dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan model
pengembangan 4D yang terdiri dari tahap (1) Define (2) Design (3) Develope dan
(4) Disseminate. Namun dikarenakan keterbatasan peneliti maka media pendidikan

dan pelatihan yang dikembangkan hanya terbatas sampai tahap develop.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 4D yang
telah diusulkan oleh Thiagarajan (1974:5) dengan tahap pengembangan sebagai
berikut:
1. Define

Define merupakan tahap awal yang dilakukan untuk mengumpulkan
informasi dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan media sebagai solusi

perbaikan sistem pendidikan dan pelatihan kompetensi perencanaan plambing pada
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Divisi Plambing Departemen Project Real Estate di PT. Summarecon Agung, Tbk.
Analisis yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Front end analysis

Tahap ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi oleh
PT. Summarecon Agung, Tbk. dalam pelaksanaan program pendidikan dan
pelatihan yang dijadikan sebagai acuan pengembangan media pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan kompetensi kerja yang ditargetkan. Selain itu juga untuk
merumuskan tujuan kegiatan pendidikan dan pelatihan yang akan dikembangkan.
b. Learner analysis

Tahap ini dilakukan untuk melakukan analisis terhadap karakteristik
karyawan sebagai peserta didik dalam program pendidikan dan pelatihan terkait
penguasaan materi dan kemampuan praktis. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
secara terperinci kondisi peserta didik yang akan menggunakan media pendidikan
dan pelatihan yang dikembangkan.
c. Task analysis

Tahap ini dilakukan untuk menentukan muatan dan prosedur dalam
rancangan rencana pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan dengan merinci
kompetensi kerja yang ingin dicapai.
d. Concept analysis

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama yang
akan diajarkan dan menyusun konsep-konsep yang relevan secara sistematis serta
mengaitkan antar konsep sehingga membentuk peta konsep dalam materi yang

disampaikan.
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e. Specifying instructional objectives

Tahap ini merupakan tahap perumusan tujuan pendidikan dan pelatihan
yang didasarkan pada kompetensi kerja sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pelatihan yang ingin dicapai serta visi misi PT. Summarecon Agung, Tbk.
2. Design

Design merupakan tahap penyusunan draft awal media pendidikan dan
pelatihan yang akan digunakan dalam program pendidikan dan pelatihan karyawan
di PT. Summarecon Agung, Tbhk. Tujuan dari tahap ini adalah merancang suatu
bentuk media pembelajaran yang sistematis dan terstuktur untuk mencapai
kompetensi kerja karyawan yang diharapkan sekaligus sebagai tahapan untuk
kenaikan job level position karyawan. Kegaiatan yang dilakukan pada tahap ini
meliputi:
a. Constructing Criterion-referenced Test

Tahap ini merupakan tahap penyusunan tes kriteria sebagai analisis awal
untuk mengukur kelayakan produk media pendidikan dan pelatihan yang
dikembangkan. Selain itu sebagai alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan
implementasi kegiatan dalam hal pencapaian kompetensi yang ingin dicapai.
b. Media Selection

Tahap ini dilakukan untuk memilih media sesuai dengan muatan materi
pendidikan pelatihan yang akan dikembangkan. Berdasarkan analisis karakteristik
peserta pendidikan dan pelatihan serta durasi waktu pelaksanaan program maka
media yang akan dikembangkan berupa media utama berupa media cetak dan media

pendukung berupa media visual semi gerak.
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c. Format Selection

Tahap ini merupakan tahap pemilihan bentuk penyajian pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan media yang dikembangkan. Berdasarkan pemilihan media
diatas bentuk penyajian untuk media cetak akan disajikan berupa modul mata diklat
dan lembar evaluasi serta untuk media visual semi gerak berupa presentasi power
point.
d. Initial Design

Tahap ini merupakan tahap perancangan draft awal dari produk media
pendidikan dan pelatihan yang dikembangkan sebelum dilakukan uji kelayakan dan
validasi oleh validator ahli pada bidang yang bersangkutan.
3. Develop

Develop merupakan tahap pengembangan yang terdiri atas penilaian dari
validator ahli yang bertujuan untuk menghasilkan produk media pendidikan dan
pelatihan yang sudah direvisi berdasarkan komentar, saran dan penilaian dari
validator ahli. Kegiatan dalam tahap ini meliputi expert appraisal dan development
testing. Namun dikarenakan keterbatasan peneliti maka tahap ini tidak melibatkan
kegiatan development testing.
a. Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul mata diklat ini difokuskan pada kompetensi
perencanaan pada Divisi Plambing Departemen Project Real Estate di PT.
Summarecon Agung, Tbk. Fokus kompetensi didasarkan pada SKKNI dan standar

kompetensi kerja karyawan perusahaan. Dalam kegiatan ini akan dihasilkan draft
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awal produk media utama beruma modul dan media pendukung berupa presentasi
power point.
b. Validasi Produk

Validasi produk merupakan tahap validasi produk media hasil
pengembangan oleh validator ahli untuk mengetahui aspek kevalidan produk. Hasil
penilaian dari validator ahli selanjutnya akan digunakan untuk merevisi produk
yang dikembangkan berdasarkan komentar, saran dan penilaian validator ahli.
Selain itu tahap ini dilakukan untuk mendapatkan pernyataan tentang kelayaan
produk media pendidikan dan pelatihan yang dikembangkan. Pada tahap validasi
produk ini menggunakan expert judgement dari ahli materi dan ahli media.

Pemilihan pakar untuk membantu kegiatan ini didasarkan pada berbagai
kriteria. Kriteria pakar untuk expert jugdement adalah (1) memiliki kualifikasi
pendidikan doktor, (2) diutamakan memiliki pengetahuan dan keterampilan di
bidang plambing, dan (3) memiliki pengalaman menyusun bahan ajar.
c. Reuvisil

Revisi | merupakan tahap revisi draft awal media pendidikan dan pelatihan
yang dikembangkan berdasarkan komentar, saran dan penilaian dari Divisi
Plambing Departemen Project Real Estate PT. Summarecon Agung, Thk. sesuai
dengan standar kompetensi kerja perusahaan.
d. Revisill

Revisi 1l merupakan tahap revisi draft dari tahap revisi | berdasarkan
komentar, saran dan penilaian dari validator ahli materi dan validator ahli media

untuk mendapatkan produk pengembangan yang valid dan layak untuk digunakan.
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4. Disseminate

Disseminate merupakan tahap penyebarluasan produk media pendidikan
dan pelatihan yang dikembangkan. Tujuan utama tahap ini adalah untuk
menyebarluaskan produk penelitian dalam skala pendidikan dan pelatihan
karyawan untuk kompetensi perencanaan plambing Divisi Plambing Departemen
Project Real Estate di PT. Summarecon Agung, Tbk. Namun dikarenakan
keterbatasan peneliti maka tahap disseminate tidak dilakukan dan penelitian hanya

terbatas pada tahap develop.

C. Desain Uji Coba Produk

Desain uji coba produk media pendidikan dan pelatihan perencanaan
plambing yang dikembangkan terdiri dari beberapa langkah yaitu:
1. Desain Uji Coba

Uji coba produk sangat penting dilakukan untuk mengetahui kualitas media
pendidikan dan pelatihan sebagai sarana sumber belajar yang dihasilkan. Oleh
karena itu perlu dilakukan uji coba terhadap produk yang dikembangkan. Produk
divalidasi terlebih dahulu oleh ahli media dan ahli materi, kemudian direvisi pada
tahap 1. Produk yang telah direvisi kemudian dilaksanakan revisi tahap Il; produk
hasil revisi tahap kedua diuji coba pada PT. Summarecon Agung, Thk. Namun
dikarenakan keterbatasan peneliti maka tahap uji coba produk tidak

diimplementasikan kepada karyawan PT. Summarecon Agung, Tbk.
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2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah validator ahli materi
perencanaan plambing (dosen) dan validator ahli media (dosen). Pemilihan subjek
penelitian ini berdasarkan fokus bidang keahlian media pendidikan dan pelatihan
yang ingin dikembangkan.
3. Instrumen Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu;
kualitas instrumen penelitian dan kualiatas pengumpulan data. Kualitas instrumen
penelitian berkaitan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas
pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Sugiyono, 2015: 193). Berdasarkan hal tersebut, dalam
penelitian ini digunakan tiga teknik untuk mengumpulkan data, vyaitu;
menggunakan metode angket, wawancara, dan observasi.
a. Observasi
Endang (2011: 26) menjelaskan bahwa yang dimaksud observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
subjek penelitian. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan di Kawasan PT.
Summarecon Agung, Tbk. wilayah Serpong, Kota Tangerang Selatan, Provinsi
Banten. Alat yang digunakan dalam kegiatan ini berupa lembar check list kebutuhan
data yang akan digunakan sebagai acuan pengembangan media pendidikan dan
pelatinan yang dikembangkan. Observasi dilakukan guna mengumpulkan data
kebutuhan identifikasi masalah untuk produk Modul Mata Diklat Perencanaan

Plambing.
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b. Dokumentasi

Menurut Nawawi (2005: 133) dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan melalui peninggalan tertulis berupa arsip-arsip, buku serta dalil
yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Jenis dokumentasi yang
digunakan adalah dokumentasi kegiatan observasi, notulensi berita acara focus
group discussion, serta recorder pernyataan ahli dari PT. Summercon Agung, Thk
c. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan secara lisan (Endang, 2011: 32). Dalam melakukan wawancara harus
menggunakan pedoman wawancara, hal ini dilakukan guna memfokuskan
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan data yang dicari oleh peneliti. Dengan
pedoman wawancara tersebut, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan yang relevan pada saat melakukan wawancara. Wawancara dilakukan
guna mengumpulkan data kebutuhan identifikasi masalah untuk produk Modul
Mata Diklat Perencanaan Plambing. Wawancara dilakukan kepada ahli perencana
PT. Summarecon Agung,, Thk. di bidang plambing. Kisi-kisi pertanyaan yang
diajukan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kisi- Kisi Pertanyaan Wawancara
No. Pertanyaan

1 | Apa permasalahan yang sering terjadi dalam perencanaan sistem

plambing dan penanggulangannya?

2 | Bagaimana metode perhitungan perencanaan sistem plambing?

3 | Adakah form isian untuk perencanaan plambing?

4 | Adakah gambar-gambar pendukung terkait dengan perencanaan sistem

plambing?
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d. Angket

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2015: 199). Bentuk angket yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup, dimana angket tersebut sudah disediakan
jawaban dan responden diminta untuk memberikan keterangan atau jawaban atas
butir pernyataan yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya.

Skala pengukuran instrumen menggunakan model skala likert dengan empat
alternatif jawaban, yaitu; sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Pemberian skor tertinggi yaitu 4 dengan alternatif jawaban sangat setuju, dan skor
terendah pada angka 1 dengan alternatif jawaban sangat tidak setuju.

Angket atau kuesioner yang digunakan pada penelitian ini digunakan untuk
kebutuhan mendapatkan data kelayakan dari modul yang dikembangkan
berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran.
Berikut adalah kisi-kisi yang digunakan untuk masing-masing ahli materi dan ahli
media pembelajaran:

1) Angket untuk ahli materi

Angket untuk ahli materi yang digunakan sebagai intrumen pengumpulan data
ditinjau dari aspek: (1) self instruction, (2) self contained, (3) stand alone, (4)

adaptive, dan (5) user friendly.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi

No Aspek Indikator Nomor Butir
1 | Self a. Kejelasan tujuan pendidikan dan 1&2
Instruction pelatihan
b. Pengemasan sajian materi 3&4
c. Materi didukung oleh gambar dan 5
ilustrasi
d. Materi yang disajikan terkait dengan 6
kebutuhan karyawan
e. Penggunaan bahasa yang sederhana 7
dan komunikatif
2 | Self a. Materi mencakup keseluruhan 8&9
Contained kompetensi kerja perusaaan dalam
bidang yang bersangkutan
3 | Stand Alone |a. Materi yang disajikan tidak 10& 11
tergantung penggunaan pada bahan
ajar/media lain
4 | Adaptive a. Materi yang disajikan sesuai dengan 12
perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi serta fleksibel digunakan
5 | User a. Instruksi dan paparan informasi 13
Friendly bersifat membantu dan mudah
digunakan

2) Angket untuk ahli media

Angket untuk ahli media yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
ditinjau dari aspek: (1) format, (2) organisasi, (3) daya tarik, (4) bentuk dan ukuran
huruf, (5) ruang kosong dan (6) konsistensi.

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Media

No Aspek Indikator Nomor Butir
1 | Format a. Format kolom 1
b. Format kertas 2,3&4
c. Penggunaan gambar 5
2 | Organisasi a. Kelengkapan bagian-bagian modul 6
b. Penggunaan peta/bagan yang 7
menggambarkan cakupan materi
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No Aspek Indikator Nomor Butir
c. Sistematika atau urutan materi 8
pembelajaran
d. Penempatan teks, gambar dan 9,10&11
ilustrasi
e. Susunan dan alur antar bab, antar 12 & 13
sub bab dan antar paragraf
3 | Daya tarik a. Keseimbangan kombinasi warna, 14,15 & 16
bentuk dan ukuran huruf, gambar
ilustrasi pada cover
b. Pemberian gambar/ilustrasi, 17
pencetakan huruf tebal, huruf
miring pada bagian isi modul
4 | Bentuk dan a. Kemudahan membaca isi modul 18
ukuran huruf | b. Perbandingan huruf yang 19
proporsional antar judul, sub bab
dan isi modul
5 | Ruang a. Ruang kosong (spasi) antara cover 20
kosong dan isi modul
b. Ruang kosong (spasi) antar teks 21
6 | Konsistensi a. Konsistensi bentuk dan huruf setiap 22
halaman
b. Konsistensi spasi antar teks dalam 23
isi modul
c. Konsistensi tata letak penulisan 24

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah teknik

analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan

statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan dalam

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

dapat berlaku untuk umum atau generalisasinya (Sugiyono, 2015: 207).
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Untuk menentukan beberapa kategori kelayakan dari modul ini, maka
dipakai skala pengukuran skala Likert. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran
skala Likert adalah berupa angka. Angka tersebut kemudian ditafsirkan dalam
pengertian kuantitatif (Sugiyono, 2009: 141). Data kuantitatif yang telah diperoleh
dari pengukuran skala Likert dikonversi berdasarkan bobot skor yang telah
ditetapkan, yakni satu, dua, tiga, dan empat. Data ini merupakan data kuantitatif
yang selanjutnya dianalisis dengan statistik deskriptif.

Teknik penyajian yang digunakan antara lain nilai rerata ideal (Mi),
simpangan deviasi (Shi), jumlah rerata skor yang didapat (sum), skor tertinggi dan
skor terendah. Hasil angket dianalisis dengan kriteria yang ada pada Tabel 3.

Tabel 4. Kriteria Penilaian dengan Skala Likert

No. Kategori Skor
1 | Sangat setuju 4
2 | Setuju 3
3 | Tidak setuju 2
4 | Sangat tidak setuju 1

Skor yang diperoleh dari angket kemudian dikonversikan menjadi nilai pada
skala 4 (Widhiastuti, 2007: 126), yang diperlihatkan pada Tabel 4.

Tabel 5. Kategori Kelayakan

No. Rentang skor Kategori
1 | Mi+1,5 Shi<x<Mi+3 Sbhi Sangat layak
2 | Mi<x<Mi+1,5 Shi Layak
3 | Mi-1,5 Shi<x<Mi Kurang layak
4 | Mi-3 Shi<x<Mi-1,5 Sbi Tidak layak

Rerata ideal (Mi) dan simpangan baku (Sbi) diperoleh dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Mi =14 (skor tertinggi + skor terendah) (2)

Shi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi — skor terendah) (3)
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Tabel 6. Persentase Kelayakan

No. Rentang skor Kategori
1 | 75% <% kelayakan < 100% Sangat layak
2 | 50% <% kelayakan <75 Layak
3 | 25% <% kelayakan <50 Kurang layak
4 | 0% <% kelayakan <25 Tidak layak

Pedoman konversi di atas digunakan untuk menentukan kelayakan produk
pengembangan Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing bagi karyawan di PT.
Summarecon Agung, Tbk. Berpedoman pada tabel tersebut, akan lebih mudah
memberikan suatu kriteria bahwa modul pembelajaran hasil pengembangan sudah

layak atau belum untuk digunakan baik dari aspek materi maupun aspek media

pembelajaran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Modul

Pengembangan produk dalam penelitian ini didasarkan pada prosedur
penelitian pengembangan yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya, yaitu
pengembangan dengan model 4D Thiagarajan dan telah disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Tahapan penelitian pengembangan tersebut yaitu;
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebarluasan (disseminate). Berikut penjelasan tahapan dari pengembangan
produk.

1. Define (Pendefinisian)

Dalam tahapan pertama pengembangan media pembelajaran modul ini,
diperoleh data berupa informasi hasil analisis melalui beberapa tahapan berikut:

a. Front end analysis; tahapan ini menganalisis permasalahan dasar yaitu:

1) Belum adanya perangkat implementasi Kkurikulum beserta perangkat
pembelajaran modul yang diaplikasikan pada sistem Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat) karyawan untuk setiap job level pada Departement Project Real Estate
(Housing) di PT. Summarecon Agung, Tbk.

2) Belum maksimalnya pemilihan tolak ukur bagi karyawan dalam mencapai
suatu tingkatan jabatan tertentu.

3) Belum adanya alat evaluasi untuk menilai kinerja karyawan.

b. Learner analysis; materi praktik yang luas maupun alokasi waktu jam belajar

yang terbatas pada pembelajaran diklat membuat peserta diklat butuh media
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yang berfungsi untuk membantu kebutuhan belajar mandiri. Selain itu
pemahaman teori dan pengalaman di lapangan yang dimiliki oleh peserta diklat
memiliki tingkat keragaman yang berbeda sehingga memerlukan materi
tambahan untuk memperdalam pengetahuan peserta diklat. Peserta diklat
merupakan karyawan dari PT. Summarecon Agung, Tbk., yang sudah terbiasa
dilapangan, maka pemanfaatan media pembelajaran yang didesain secara
interaktif, mendetail dan mudah dipahami diharapkan dapat mempermudah
pemahaman peserta diklat yang mengikutinya.

Task analysis; media pembelajaran dikembangkan guna mengembangkan
pemahaman dan keterampilan peserta diklat mengenai pengetahuan kaidah-
kaidah pada sistem sambungan instalasi plambing, dasar-dasar perhitungan
plambing pada suatu bangunan rumah dan sistem perpompaan.

Concept analysis; tiga materi pokok dipilih dan dibuat media pembelajaran
yang didesain secara interaktif, mendetail dan mudah dipahami untuk peserta
diklat, yaitu karyawan PT. Summarecon Agung, Tbk. Materi disusun dari
tingkat kemudahan materinya juga urutannya secara prosedural karena satu
materi dengan yang lainnya saling berhubungan.

Specifiying instructional objectives; perumusan tujuan pembelajaran pada
aspek kognitif, yaitu: (1) menjelaskan kaidah-kaidah pada sistem sambungan
instalasi plambing (2) menjelaskan prosedur dasar-dasar perhitungan plambing
pada suatu bangunan rumah, dan (3) menjelaskan mengenai sistem
perpompaan. Perumusan tujuan pembelajaran aspek psikomotorik, yaitu: (1)

karyawan dapat merencanakan perhitungan plambing pada suatu bangunan
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rumah, dan (2) karyawan dapat mengembangkan pengetahuan mengenai sistem
perpompaan. Perumusan tujuan pembelajaran aspek afektif yaitu; (1) memiliki
ketelitian dalam merencanakan perhitungan plambing pada suatu bangunan
rumah (2) memiliki rasa tanggung jawab dan kedisiplinan dalam mengerjakan
tugas, (3) melakukan perhitungan dengan konsentrasi, teliti, dan memenuhi
target waktu yang diberikan, (4) mengembangkan kemampuan untuk bekerja
sama, dan menyampaikan pendapat dalam penyelesaian masalah melalui forum
diskusi (dilaksanakan dalam kegiatan presentasi dan evaluasi hasil
perencanaan/tugas karyawan), dan (5) bersikap terbuka, dan tanggap dalam
menerima hasil evaluasi maupun saran dari pihak lain.

Design (Perancangan)

Tahap kedua dari pengembangan media pembelajaran modul ini, peneliti

mengolah data dari tahap define (pendefinisian). Dalam tahapan ini peneliti

melakukan perancangan media pembelajaran melalui beberapa tahapan berikut:

a.

Media selection; media yang dipilih dalam pengembangan penelitian ini
merupakan modul pembelajaran yang didesain secara interaktif, mendetail dan
mudah dipahami untuk peserta diklat, yaitu karyawan PT. Summarecon Agung,
Tbk.

Format selection; pelatih (trainer) diklat akan menggunakan media presentasi
guna menjelaskan materi yang akan disampaikan dalam diklat. Oleh sebab itu
bentuk pengembangan media yang akan digunakan merupakan media cetak
berupa modul yang dapat digunakan oleh peserta diklat agar dapat berfungsi

untuk membantu kebutuhan belajar mandiri.
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Initial design; setelah melalui langkah-langkah sebelumnya kemudian disusun
media pembelajaran modul sesuai dengan data-data dan informasi yang sudah
didapatkan. Modul didesain untuk menjawab pendefinisian pada tahap
sebelumnya. Penyusunan modul dimulai dengan membuat draft modul yang
terdiri dari kerangka modul dan rincian program kegiatan belajar untuk peserta
diklat. Draft modul yang sudah dibuat kemudian dikembangkan menjadi modul
seutuhnya. Hasil dari pembuatan modul pembelajaran dalam bentuk cetak ini
berisikan halaman sampul dan halaman francis, kata pengantar atau ucapan
terima kasih, daftar isi, kompetensi, tujuan pembelajaran, daftar pustaka,
evaluasi, kunci jawaban, dan materi yang dikembangkan sesuai dengan judul
modul yang terdiri dari tiga bab. Modul tersebut didesain sedemikian rupa
secara interaktif, mendetail dan mudah dipahami untuk peserta diklat agar
dapat berfungsi untuk membantu kebutuhan belajar secara mandiri.

Develop

Validasi

Pada tahap pengembangan ini rancangan awal media akan dinilai dan

divalidasi kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media yang dipilih dari dosen.

Ahli materi akan memberikan masukan seputar materi yang dikembangkan dalam

modul sedangkan ahli media akan memberikan masukan seputar media yang

dikembangkan agar menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dari

masukan-masukan yang didapatkan akan digunakan untuk memperbaiki dan

merevisi kekurangan yang ada dalam modul.
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1) Validasi oleh Ahli Materi

Ahli materi memberikan saran dari materi yang terdapat dalam naskah
modul. Setelah ahli materi melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang harus
diperbaiki dan dilakukan revisi. Uji validasi materi dilakukan oleh dosen jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan yaitu bapak Dr. Ing Satoto Endar
Nayono, M.Eng., M.Sc.

Tabel 6. Saran Perbaikan dan Tindak Lanjut oleh Ahli Materi

No. Saran Tindak Lanjut (Revisi)

1. | Tatatulis diperbaiki dan Tata tulis diperbaiki kembali dan
disesuaikan dengan ejaan baku disesuaikan dengan ejaan baku
bahasa indonesia bahasa indonesia

2. | llustrasi yang disajikan diperjelas Mengganti dan memperbesar
dan diperbesar ilustrasi yang tidak jelas

3. | Rujukan ditulis secara lengkap dan | Penambahan rujukan pada kutipan
sesuai

4. | Contoh perhitungan perlu ditambah | Penambahan contoh perhitungan

dalam setiap bab dalam modul

2) Validasi oleh Ahli Media

Ahli media pembelajaran memberikan saran pada Modul Mata Diklat
Perencanaan Plambing sebagai media pembelajaran agar mampu menghadirkan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Setelah ahli media melakukan penilaian,
maka diketahui hal-hal yang harus diperbaiki dan dilakukan direvisi. Uji validasi
media dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan yaitu
bapak Drs. Darmono, M.T.

Berikut daftar saran dan tindak lanjut perbaikan berdasarkan masukan dari

ahli media yang ditunjukan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Saran Perbaikan dan Tindak Lanjut Oleh Ahli Media

No. Saran Tindak Lanjut (Revisi)

1. | Gambar ilustrasi pada Gambar ilustrasi merupakan desain dari tim
halaman sampul penelitian PT. Summarecon Agung, Tbk.
disesuaikan dengan dengan FT UNY yang sudah dikemas agar
isi/materi memiliki keseragaman dengan modul yang

lainya. Oleh karena itu desain ini tidak dapat
dirubah.

2. | Gambar pada halaman Desain halaman sampul merupakan desain dari
sampul disesuaikan tim penelitian PT.
dengan judul, dan judul Summarecon Agung, Tbk. dengan
modul disesuaikan dengan | FT UNY yang sudah dikemas agar memiliki
Isi. keseragaman dengan modul yang lainya. Oleh

karena itu

desain ini tidak dapat dirubah. Judul

modul mata diklat juga merupakan desain dari
penelitian kerjasama, sehingga tidak dapat
dirubah.

3. | Menyesuaikan huruf Desain halaman sampul merupakan desain dari
pada halaman sampul tim penelitian PT.
dengan tata ruang Summarecon Agung, Tbk. dengan
(layout) agar sesui dan FT UNY yang sudah dikemas agar memiliki
serasi keseragaman dengan modul yang lainya. Oleh

karena itu desain ini tidak dapat dirubah.

4. | Pengecekan unsur bahasa | Unsur bahasa dalam penggunaan struktur
dan disesuaikan dengan kalimat dalam modul disesuaikan kembali
keefektifan dan struktur dengan
kalimat sesuai EYD keefektifan kalimat dan sesuai EYD.

5. | Pengecekan terhadap tata | Tata letak antar paragraf diperbaiki.
letak antar paragraf agar
konsisten

6. | Pemisah antar bab Desain tata ruang (layout) pada isi materi

diletakkan diatas atau
disebelah kanan agar
lebih efektif dan
fungsional

merupakan desain dari tim

penelitian PT. Summarecon Agung,

Tbk. dengan FT UNY vyang sudah dikemas
agar memiliki keseragaman dengan modul
lainnya. Oleh karena itu desain ini tidak dapat
dirubah.
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b. Deskripsi Data Uji Coba

Data uji coba pada penelitian ini dilakukan oleh penilaian kelayakan yang
dilakukan oleh ahli materi dan ahli materi media pembelajaran, modul dikatakan
layak setelah melalui tahapan validasi untuk dimintakan saran dan juga pendapatnya
tentang Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing. Hasil validasi nantinya akan
diperoleh saran dan pendapat tentang modul yang kemudian akan dilakukan revisi
hingga modul dinyatakan valid dan layak untuk digunakan di lapangan.
1) Data Validasi Ahli Materi

Ahli materi menilai mengenai aspek kesesuaian modul untuk digunakan
sebagai sumber belajar dilihat dari aspek materi yang akan diangkat pada modul
dan penyajian materi dalam modul. Penilaian modul berdasarkan dari beberapa
aspek, vyaitu: self instruction, self contained, stand alone, adaptive, dan user
friendly. Uji validasi materi dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik Sipil
dan Perencanaan yaitu Dr. Ing Satoto Endar Nayono, M.Eng., M.Sc. Penilaian validasi
dapat dilihat dalam lampiran dan berikut merupakan hasil validasi materi yang
ditampilkan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Data Hasil Penilaian Ahli Materi

Frekuensi .
No. Aspek 1 > 3 ) Jumlah Butir

1 | Selfinstruction 0 0 5 2 7
2 | Selfcontained 0 0 2 0 2
3 | Standalone 0 0 2 0 2
4 | Adaptive 0 0 1 0 1
5 | Userfriendly 0 0 0 1 1

TOTAL 13

2) Data Validasi Ahli Media
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Ahli media pembelajaran memberikan saran pada Modul Mata Diklat
Perencanaan Plambing sebagai media pembelajaran agar mampu menghadirkan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Ahli media menilai tentang beberapa aspek
mutu modul, yaitu: format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang
(spasi kosong), dan konsistensi. Uji validasi media dilakukan oleh dosen jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan yaitu bapak Drs. Darmono, M.T.
Penilaian validasi dapat dilihat dalam lampiran dan berikut merupakan hasil validasi
materi yang ditampilkan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Data Hasil Penilaian Ahli Media

QEERUCITS Jumlah Butir
No. Aspek 1 2 3 4

1 | Format 0 0 2 | 3 5
2 | Organisasi 0 0 2 | 6 8
3 | Daya tarik 0 0 2 2 4
4 | Bentuk dan ukuran huruf | 0 0 0 2 2
5 | Ruang kosong (spasi) 0 0 1 1 2
6 | Konsistensi 0 0 0|3 3

TOTAL 24

c. Analisis Data

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk akhir
berupa Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing. Data yang didapat dalam
penelitian ini adalah data tentang kelayakan Modul Mata Diklat Perencanaan
Plambing yang diaplikasikan pada Departement Project Real Estate (Housing) di PT.
Summarecon Agung, Tbk. Data tentang kelayakan didapatkan dari hasil validasi
oleh ahli materi dan ahli media. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Berikut ini adalah hasil analisis data penilaian modul oleh ahli

materi dan ahli media.
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1) Analisis Data Validasi Ahli Materi

Berdasarkan beberapa aspek yang telah dinilai, yaitu; self instruction, self

contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. Hasil analisis penilaian oleh

ahli materi ditampilkan dalam Tabel 10.

Tabel 10. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Materi

Frekuensi Jumlah | Jumlah | Skor

No. Aspek I T > T 374 | Butir | Skor | Max |
1 | Seffinstruction 0 | 0 | 5 | 2 7 23 28 | 82,14
2 | Selfcontained| 0 | 0 | 2 | O 2 6 8 75
3 | Stand alone oj|o0|2]|0 2 6 8 75
4 | Adaptive o010 1 3 4 75
5 |Userfriendly | 0 | 0 | 0 | 1 1 4 4 100

TOTAL 13 42 52 -

Berdasarkan Tabel 11 maka dapat diperoleh data-data sebagai berikut:
jumlah skor penilaian ahli materi = 42, jumlah butir soal = 13, skor tertinggi = 4,
skor terendah = 1. Maka: skor maksimal =4 x 13 = 52, skor minimal =1 x 13 =13,
Mi = (1/2) x (skor maksimal + skor minimal) = (1/2) x (52+13) = 32,5, Shi = (1/6)
X (skor maksimal - skor minimal) = (1/6) x (52-13) = 6,5.

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dibuat tabel konversi skor
kategori kelayakan yang ditunjukan pada Tabel 11.

Tabel 11. Konversi Skor Kelayakan Ahli Materi

No. Rentang Skor Kategori

1 Mi+1,5 Shi<x<Mi+3 Sbi 42,25 <x <52 Sangat layak
2 Mi<x<Mi+1,5 Sbi 32,5 <x<42,25 Layak

3 Mi-1,5 Sbi<x<Mi 22,75 <x <325 Cukup layak
4 Mi-3 Sbi<x<Mi-1,5 Sbi 13 <x <2275 Kurang

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi yang mendapatkan jumlah skor
sebesar 42, maka setelah dikonversikan berdasarkan kategori kelayakan pada Tabel
12 maka termasuk dalam kategori “Layak”.

50



2) Analisis Data Validasi Ahli Media

Berdasarkan penilaian tentang beberapa aspek mutu modul, yaitu: format,

organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong), dan

konsistensi. Hasil analisis penilaian oleh ahli media ditampilkan dalam Tabel 12.

Tabel 12. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Media

No. Aspek Frekuensi Juml_ah Jumlah | Skor | o,
2 | 3| 4 Butir Skor Max
1 | Format 0|0] 2|3 5 18 20 90
2 | Organisasi 0| 0| 2|6 8 30 32 | 93,75
3 | Daya tarik 0| 0] 2|2 4 14 16 87,5
4 | Bentuk dan olo| 0|2 2 8 8 100
ukuran huruf
5 | Ruang (spasi o|lo0]| 1|1 2 7 8 87,5
kosong)
6 | Konsistensi o|lo0|O0]|3 3 12 12 100
TOTAL 24 89 96 -

Berdasarkan Tabel 13 maka dapat diperoleh data-data sebagai berikut:

jumlah skor penilaian ahli media = 89, jumlah butir soal = 24, skor tertinggi = 4,

skor terendah = 1. Maka: skor maksimal =4 x 24 = 96, skor minimal =1 x 24 = 24,

Mi = (1/2) x (skor maksimal + skor minimal) = (1/2) x (96+24) = 60, Shi = (1/6) x

(skor maksimal - skor minimal) = (1/6) x (96-24) = 12

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dibuat tabel konversi skor

kategori kelayakan yang ditunjukan pada Tabel 13.

Tabel 13. Konversi Skor Kelayakan Ahli Media

No. Rentang Skor Kategori

1 Mi+1,5 Sbi<x<Mi+3 Sbi 78 <x <96 Sangat layak
2 Mi<x<Mi+1,5 Sbi 60 <x=<78 Layak

3 Mi-1,5 Sbi<x<Mi 42 <x<60 Cukup layak
4 Mi-3 Sbi<x<Mi-1,5 Sbi 24 <x<42 Kurang

51




Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media yang mendapatkan jumlah skor
sebesar 89, maka setelah dikonsultasikan berdasarkan kategori kelayakan pada
Tabel 13 maka termasuk dalam kategori “Sangat layak”

4. Disseminate (Penyebarluasan)

Tahapan terakhir setelah proses pengembangan media pembelajaran yang
dihasilkan yaitu disseminate (penyebarluasan), akan tetapi dalam penelitian ini
tidak melalui proses evaluasi hasil penggunaan media (validating testing)
melainkan hanya sampai mengetahui kelayakan media pembelajarannya saja.
Dalam tahapan disseminate pada penelitian ini, tidak menjadi tujuan penelitian
sesungguhnya. Sehingga untuk tahap disseminate langsung berupa penyebaran
Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing yang diaplikasikan pada Departement

Project Real Estate (Housing) di PT. Summarecon Agung, Thk.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan suatu produk,
baik yang belum ada ataupun yang telah ada kemudian dikembangkan melalui
proses yang sistematis. Penelitian pengembangan ini dimaksudkan untuk
menghasilkan produk berupa Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing yang
didesain secara interaktif, mendetail dan mudah dipahami untuk peserta diklat.
Modul yang dikembangkan akan digunakan pada Departement Project Real Estate
(Housing) di PT. Summarecon Agung, Tbk.

Penyusunan media pembelajaran modul yang dikembangkan ini didasari

oleh permasalahan yang ditemukan, yaitu belum maksimalnya pemilihan tolak
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ukur bagi karyawan dalam mencapai suatu tingkatan jabatan tertentu dan juga
belum adanya alat evaluasi untuk menilai kinerja dari karyawan di PT.
Summarecon Agung, Tbk. Sehingga dalam penelitian ini dikembangkan media
pembelajaran untuk mata diklat plambing dengan judul pokok bahasan
Perencanaan Plambing.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan dengan model 4D Thiagarajan dan telah disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Tahapan penelitian pengembangan tersebut vaitu;
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebarluasan (disseminate). Kelayakan media pembelajaran didapatkan dari
penilaian kelayakan yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Sehingga
apabila dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan, maka akan
menghasilkan produk yang bermutu dan layak digunakan sebagai sumber belajar.

Pengujian kelayakan modul oleh ahli materi dan juga ahli media
menghasilkan beberapa masukan dan juga revisi. Masukan dan revisi ini kemudian
digunakan untuk menyempurnakan media pembelajaran yang dikembangkan agar
media pembelajaran modul yang dikembangkan lebih interaktif, mendetail dan
mudah dipahami oleh peserta diklat.

Hasil analisis data yang diperoleh dari penilaian ahli materi untuk Modul
Mata Diklat Perencanaan Plambing termasuk dalam kategori “Layak”. Berikut
rincian penilaian kelayakan media pembelajaran modul berdasarkan hasil dari ahli

materi.
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Tabel 14. Persentase Penilaian oleh Ahli Materi

No. Aspek % Kategori
1 | Self Intruction 82,14 Sangat layak
2 | Selfcontained 75 Layak
3 | Standalone 75 Layak
4 | Adaptive 75 Layak
5 | Userfriendly 100 Sangat Layak

Hasil analisis data yang diperoleh dari penilaian ahli media untuk Modul
Mata Diklat Perencanaan Plambing termasuk dalam kategori “Sangat layak”.
Berikut rincian penilaian kelayakan media pembelajaran modul berdasarkan hasil
dari ahli materi.

Tabel 15. Persentase Penilaian oleh Ahli Media

No. Aspek % Kategori
1 | Format 90 Sangat layak
2 | Organisasi 93,75 Sangat layak
3 | Daya tarik 87,5 Sangat layak
4 | Bentuk dan ukuran huruf 100 Sangat layak
5 | Ruang (spasi kosong) 87,5 Sangat layak
6 | Konsistensi 100 Sangat layak

Setelah melalui tahap penilaian kelayakan, maka modul siap diproduksi dan
digunakan oleh karyawan pada Departement Project Real Estate (Housing) di PT.
Summarecon Agung, Tbk., sebagai media pembelajaran untuk Mata Diklat
Perencanaan Plambing. Modul yang dikembangkan dicetak menjadi buku dan juga

e-book.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran

Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari penelitian ini telah dihasilkan Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing
yang diaplikasikan pada Departement Project Real Estate (Housing) di PT.
Summarecon Agung, Tbk. Proses pengembangan produk menggunakan
metode 4D oleh Thiagarajan dengan modifikasi tahap yang terdiri dari (1)
Define (2) Design dan (3) Develop. Tahap disseminate tidak dilaksanakan
karena keterbatasan waktu penelitian dan uji coba lapangan hanya boleh
dilakukan oleh trainer yang disediakan dari Departemen Human Resources
and Development perusahaan. Spesifikasi Modul Mata Diklat Perencanaan
Plambing terdiri dari tiga bab pokok, yatu: kaidah-kaidah pada sistem
sambungan instalasi plambing, dasar-dasar perhitungan plambing pada suatu
bangunan rumah dan sistem perpompaan.

Kelayakan materi pada Modul Pendidikan dan Pelatihan Perencanaan
Plambing di PT. Summarecon Agung, Tbk dilakukan dengan menggunakan
penilaian dari dosen ahli bidang materi atau expert judgement. Berdasarkan
analisis hasil penilaian dosen ahli bidang materi, kelayakan media pendidikan
dan pelatihan yang dikembangkan memperoleh skor 80,76 (skala 100) dengan

kategori “Layak”.
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3.

Kelayakan media pada Modul Pendidikan dan Pelatihan Perencanaan
Plambing di PT. Summarecon Agung, Tbk dilakukan dengan menggunakan
penilaian dari dosen ahli bidang media atau expert judgement. Berdasarkan
analisis hasil penilaian dosen ahli bidang media, kelayakan media pendidikan
dan pelatihan yang dikembangkan memperoleh skor 92,70 (skor 100) dengan

kategori “Sangat Layak™.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti selama proses

pengembangan Modul Mata Diklat Perencanaan Plambing adalah sebagai berikut:

1.

Validasi oleh ahli materi hanya dilakukan oleh satu orang ahli karena
keterbatasan ahli.

Validasi oleh ahli media hanya dilakukan oleh satu orang ahli karena
keterbatasan ahli.

Belum dilakukan uji empiris pada penggunaan modul untuk mengukur
seberapa besar efektivitas modul dalam pembelajaran diklat karena
keterbatasan waktu penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah disampaikan,

maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan penambahan jumlah ahli materi dan ahli media untuk validasi

modul.
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Melakukan uji empiris pada penggunaan modul, sehingga diketahui bagian
modul yang sulit untuk dipelajari dan harus diperbaiki, serta untuk mengetahui
seberapa besar efektivitas modul dalam pembelajaran diklat.

Modul yang telah selesai dikembangkan sebaiknya diajukan untuk

memperoleh hak cipta.
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

A. PENGANTAR

PETUNJUK

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak tentang modul
pendidikan dan pelatihan perencanaan plambing PT. Summarecon Agung Tbk. yang telah
dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan.

Atas ketersediaan Bapak untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terimakasih.

Bapak dimohon untuk memberi tanda cek () di bawah kolom alternatif pilihan pada skala

SS, S, TS dan STS.

Adapun skala penialain yang digunakan adalah sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju
S

= Setuju

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

C. PENILAIAN
1. Aspek Self Instruction

No Butir Penilaian SS TS | STS Catatan
1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang dibutuhkan karyawan.
2. | Paparan materi pada modul sesuai
dengan kompetensi yang dibutuhkan \/
karyawan. o
3. | Materi disajikan secara runtut.
4. | Materi yang disajikan dapat dipahami
dengan mudah.
5. | lustrasi yang disajikan sesuai dengan D“‘pr:“dag San
muatan materi dalam modul. o P-"ha\*(’
6. | Permasalahan yang disajikan dapat
dikaitkan dengan konteks tugas dan
lingkungan karyawan.
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hle

el s

No Butir Penilaian SS| S | TS | STS Catatan
7. | Bahasa yang digunakan dalam modul \/ b Sd(ﬂ(ld.f\ k
mudah dipahami. AA a ( o 3‘((‘
A gerlani ey
2. Aspek Self Contained
No Butir Penilaian SS| S | TS | STS Catatan
8. | Kecocokan materi modul dengan \/
kompetensi yang dibutuhkan.
9. | Ketepatan materi yang disajikan
memuat unit kompetensi yang \/
dibutuhkan
3. Aspek Stand Alone
No Butir Penilaian SS| S,| TS | STS Catatan
10. | Materi modul dapat dipelajari tanpa l/
bantuan modul lain. /
11. | Materi modul dapat dipelajari tanpa \/
bantuan media lain.
4. Aspek Adaptive
No Butir Penilaian SS| S | TS | STS Catatan
12. | Materi dalam modul sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan \/
teknologi.
5. Aspek User Friendly
No Butir Penilaian SS| S | TS | STS Catatan
13. | Materi modul dapat dipelajari dimana / ;

saja dan kapan saja.
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D. KOMENTAR DAN SARAN

..............................................................................................................................

................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

E. SIMPULAN
Pengembangan Modul Pendidikan dan Pelatihan Perencanaan Plambing di PT.
Summarecon Agung Tbk. ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu

Yogyakarta, Desember 2018
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Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Desember 2018
Validator,

NIP. 19750508 199903 1 001

Catatan:

:I beri tanda V

65



Lampiran 2

SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Drs. Darmono, MT.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
dengan ini saya:

Nama ~: Dirgo Wicaksono

NIM : 14505241054

Program Studi  : Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Judul TAS : Pengembangan Modul Pendidikan dan Pelatihan
Perencanaan Plambing di PT. Summarecon Agung
Tbk.

dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrument
- penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan dengan ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi intrumen penelitian TAS, dan (3) draf
instrument penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan
terima kasih.
Yogyakarta, 10 Desember 2018
Pemohon,

Dirgo Wicaksono
NIM. 14505241054
Mengetahui,
Ketua Program Studi Pembimbing TAS,

Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

2
rs’Darmono, MT. Drs. Suparman, M.Pd.
. 19640805 199101 1 001 NIP. 19550715 198003 1 006

66






	Skripsi 1.pdf (p.1)
	Skripsi 2.pdf (p.2-3)
	Skripsi 3.pdf (p.4-74)

